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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 Tari kretek penting untuk dilestarikan karena mengandung nilai-nilai yang 

yang berkaitan erat dan berpengaruh besar dengan masyarakat Kudus, sehingga 

pihak-pihak yang terkait sangat berperan penting dalam mempertahankan dan ikut 

serta dalam melestarikannya. Selain itu, hasil yang dapat diperhatikan dari upaya-

upaya yang melibatkan pemerintah, masih eksis dan berjalan sesuai dengan 

jadwal dan aturan yang sudah ditetapkan tentunya. Sama halnya dengan hasil 

upaya seniman yang masih terus dipertahankan pelestariannya, supaya masyarakat 

yang belajar dalam lingkup seniman masih ikut dalam berapresiasi. Meskipun 

sampai saat ini hasil yang terlihat masih dalam proses, namun hasil yang 

didapatkan sudah sedikit banyak memberikan pengetahuan bagi masyarakat luas, 

terutama masyarakat Kudus sendiri. Masyarakat yang mampu memberikan respon 

positif dan selalu ikut andil dalam pelestarian tari ktetek di daerah Kudus, sangat 

memperlihatkan hasil pelestarian yang diadakan oleh pihak-pihak yang terkait, 

tentu saja sangat membantu pemerintah dan seniman serta tidak perlu bersusah 

payah untuk mengajak masyarakat dalam berapresiasi melestarikan tari kretek, 

sebab program-program yang diadakan pemerintah serta seniman pun sudah 

mampu menarik perhatian masyarakat untuk bergabung dan melestarikannya.  

Pemerintah dan seniman yang memiliki banyak program serta rangkaian 

yang mampu menarik perhatian masyarakat untuk berapresiasi, tentu saja dapat 

menjadi pelajaran dan pengalaman penting bagi penyalur dan yang tersalur, agar 

memiliki kesadaran bahwa tari kretek yang telah menjadi ikon Kudus perlu 
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dipertahankan dan dipelajari nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, karena tari 

Kretek mampu membuat masyarakat bangga akan keberadaannya. Meskipun 

masih dalam proses, namun di dalam proses inilah yang membentuk baik para 

pihak yang terkait mengerti bahwa dai dalam proses akan mendapatkan hasil yang 

maksimal dan menjadi lebih baik tentunya. 
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